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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Partisipan  

Maka akan dipaparkan riwayat kasus dari masing masing subjek 

penelitian, untuk yang pertama yakni profil dari subjek Id, adapun profilnya 

sebagai berikut: 

Nama Subjek   : Id (inisial) 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Tempat, Tanggal lahir  : Bandung, 10 Juli 1967 

Pendidikan terakhir  : S1 

Pekerjaan     : PNS 

Urutan dalam keluarga  : Anak keempat dari lima bersaudara 

Status pernikahan   : Sudah menikah 

Agama    : Islam 

Suku bangsa   : Sunda 

Id adalah seorang wanita berusia 42 tahun yang sudah menikah. 

Berkulit putih dan mengenakan hijab. Tubuhnya agak berisi. Selama proses 

wawancara Id terkesan ramah, sering tersenyum dan cepat akrab dengan 
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orang yang belum pernah dikenalnya, sehingga menimbulkan kesan supel dan 

mudah bergaul. 

Pembawaan Id yang ramah dan sering tersenyum ketika menjawab 

setiap pertanyaan peneliti, membuat peneliti mudah merasa akrab meskipun 

sebelumnya belum pernah menenalnya sekalipun. Karena rapport yang 

terjalin antara Id dan peneliti cukup baik, Id pun dapat bercerita dengan 

leluasa kepada peneliti. Sesekali Id menyelipkan tawa dengan gayanya yang 

khas. 

Id dilahirkan dalam keluarga yang begitu disiplin. Ayahnya seorang 

kepala sekolah dan ibunya seorang guru pula. Ayah Id berasal dari Jember 

dan beliau seorang muslim, sedangkan ibunya berasal dari Bali dan baru 

menjadi mualaf beberapa tahun terakhir. Namun kemudian keluarga ini 

menetap di daerah Bandung. Ketika masa kecilnya Id lebih ditekankan untuk 

mengikuti berbagai les dari pada mendapat pembelajaran keagamaan. 

Meskipun tidak begitu akrab dengan pendidikan keagamaan ketika Id masih 

kecil namun dewasa ini berkat lingkungan sekitarnya khususnya rekan-rekan 

kuliahnya, Id bersemangat untuk menjadi muslimah yang taat pada perintah 

Tuhannya dan menjauhi segala laranganNya. Maka mulailah Id mengenaikan 

hijab untuk menutupi auratnya ketika menginjak masa kuliah. Padahal dari 

keluarga tidak ada yang mengharuskan Id untuk melakukan apa yang ingin 

dia lakukan itu.  
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Ketika masa kuliah Id dekat dengan laki-laki yang sudah bekerja, 

awalnya laki-laki tersebut juga telah selesei menuntaskan studinya di bangku 

perkuliahan tepatnya pada jurusan pertanian. Sedangkan untuk Id sendiri saat 

itu mengambil jurusan yang membahas seputar dinas sosial sehingga selesai 

lulus dari kuliahnya Id langsung menikah dengan lelaki yang selama itu telah 

menjalin hubungan dengannya dan sekaligus mendapatkan pekerjaan 

barunya. Untuk penempatan yang pertama Id ditempatkan di Bali sehingga 

mereka harus boyong ke Bali. Namun beberapa terakhir karena suaminya 

dipindahtugaskan di dinas pertanian yang ada di daerah Surabaya. Sehingga 

Id harus mengikuti kemana suaminya pergi. Dan dengan itu Id kemudian 

bekerja di salah satu dinas sosial yang berada di daera Sidoarjo hingga 

sekarang. 

Namun tiga tahun terakhir ini Id mendapatkan ujian berat dalam 

hidupnya, Id terdiagnosa kanker payudara dan harus kehilangan payudaranya. 

Meskipun awalnya Id masih berat untuk menerima apa yang tengah terjadi 

pada dirinya, namun dengan berbagai dukungan yang ia terima Id kembali 

bersemangat untuk tetap memperjuangkan hidupnya. Id tidak mau menyerah 

dengan keadaan, ia akan melakukan apapun yang disarankan oleh dokter 

demi kesembuhannya.  

Masalah yang selama ini dihadapi oleh Id ternyata membawa 

perubahan yang positif dalam hidupnya. Selain lebih dekat dengan Tuhannya, 

Id juga lebih peduli dengan lingkungan sekitarnya khususnya teman-teman 

sesame penderita kanker lainnya. Id menuturkan bahwa diantara Id dan pasien 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 
 

aknker lainnya saling memberi motivasi dan menguatkan. Selain itu dia juga 

sadar akan kekuatan yang dimiliki dirinya.  

Informan pendukung atau significant other untuk subjek Id dalam 

penelitian ini adalah anggota keluarga dan sahabat, yakni suami dan rekan 

kerjanya. Kedua informan ini sama sama menjadi informan penting karena 

sebagian besar keseharian subjek bersama merka. Rekan subjek bersama 

subjek dari pagi hingga sore hari di tempat kerja, sedangkan suaminya 

bersama subjek mulai dari sore hari hingga di pagi hari. 

Selanjutnnya akan dipaparkan profil dari subjek penelitian kedua  

yakni subjek Am sebagai berikut: 

Nama Subjek   : Am (inisial) 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Usia    : 55 tahun 

Pekerjaan     : Ibu rumah tangga 

Status pernikahan   : Janda 

Agama    : Islam 

Suku bangsa   : Jawa 

Am adalah seorang janda berusia 55 tahun yang memiliki 5 orang 

anak. Sekarang beliau tinggal di rumahnya di daerah Sidoarjo bersama anak 

keempat dan kelimanya beserta para menantu dan para cucunya. Am adalah 
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tipe orang yang tidak begitu menampakkan ekspresinya. Ketika sesi 

wawancara berlangsung Am sering menunjukkan wajah datar apalagi pada 

orang yang belum pernah dikenalnya. 

Sebelum akhirnya terkena kanker payudara Am sebearnya sudah 

sering bolak balik rumah sakit karena adanya mium yang ada di 

kandungannya. Bahkan sampai sekarang mium yang ada di kandungannya 

tersebut belum dioperasi. Ditambah lagi penyakit kanker yang dideritanya 

sekarang ini membuat kondisi subjek semakin menurun.  

Kanker payudara yang dialami subjek berawal dari adanya benjolan 

kecil di bagian payudara sebelah kanan atas, dimana benjolan tersebut dapat 

berpindah tempat ketika di pegang. Pihak keluarga sebenarnya sudah 

meminta subjek untuk langsung membawanya ke dokter akan tetapi karena 

dia takut dan belum siap untuk menerima kenyataan bahwa dirinya terkena 

kanker maka akhirnya subjek menolak permintaan keluarganya dengan alasan 

benjolan yanga ada pada payudaranya tidak terasa sakit. Namun setelah 

hampir kurang lebih setahun berlalu akhirnya benjolan yang awalnya kecil itu 

kini berubah menjadi besar dan terasa sakit. Akhirnya dengan harapan bisa 

langsung sembuh dari penyakitnya subjek kemudian memutuskan untuk 

melakukan operasi pengangkatan payudara. Meskipun ada perasaan takut, 

akan tetapi subjek sudah tidak ingin rasa sakit itu terus berkelanjutan.  

Setelah melakukan operasi subjek sedikit kecewa karena apa yang 

terjadi tidak sesuai dengan apa yang dibayangkannya. Awalnya subjek 
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mengira bahwa selesei operasi dia langsung sembuh, ternyata dia harus 

melakukan kemo yang lumayan melemahkan kondisi tubuhnya. Subjek sering 

mengeluhkan rasa ketidaknyamanannya dari efek yang timbul setelah 

melakukan kemoterapi.  

Akan tetapi dari ujian yang dialami oleh subjek, perubahan positif 

yang dapat  diarasakan diantaranya adalah subjek dapat merasakan nikmatnya 

ibadah. Awalnya memang subjek juga menjalankan setiap perintah Allah 

layaknya sholat dan lain sebagainya akan tetapi dulu rutinitas yang 

dilakukannya itu hanya sekedar menggugurkan kewajiban. Namun sekarang 

ini subjek lebih dapat merasakan nikmat dari ibadah yang selama ini ia 

lakukan. 

Informan pendukung atau significant other untuk subjek Am dalam 

penelitian ini adalah anggota keluarga subjek, yakni anak dan menanti. Kedua 

informan ini sama sama menjadi informan penting karena sebagian besar 

keseharian subjek bersama mereka.  

B. Temuan penelitian 

1. Deskripsi temuan penelitian 

Dalam penelitian ini subjek memaparkan banyak data yang 

kemudian akan diolah oleh peneliti. Dari data yang diungkpakan peneliti 

ingin menjawab rumusan masalah yang telah dipaparkan  dalam BAB I, 

yaitu post traumatic growth pada penderita kanker payudara pasca 

mastektomi serta faktor yang mempengaruhinya.  
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Berikut ini deskripsi temuan penelitian hasil wawancara oleh 

peneliti : gejala awal yang timbul pada penderita kanker payudara 

diantaranya adanya perubahan pada fisik dan timbulnya rasa nyeri.  

 ‘’Jadi awalnya kok nyeri-nyeri gitu mbak, waktu nyapu rasanya 

kok nyeri-nyeri gitu bagian payudara. Ya udah saya periksakan 

ternyata ada kayyunnya mbak, trus disuruh USG mammi sama 

dokternya itu, uh itu kayaknya kok ini ya, ada massa gitu lho, terus 

saya bawa ke dokter ahli bedah, terus ternyata ahli bedah itu ahli 

onkologi peyakit kanker memang, makanya dari awal itu saya 

dokternya itu sampai sekarang, tetep itu. Sama dokter terus 

akhirnya disuruh ke karangmenjangan ke PA itu. Hasil PA 

memang kankernya ganas ‘’(Id.190615.04) 

‘’Ya paleng puting masuk, tapi gak kontras ya. Karena kan 

memang dari awalnya gak begitu menonjol atau gimana gitu, 

biasa. Jadi saya anggap gak ada apa-apa.’’ (Id.190615.05) 

‘’Tahu-tahu sudah stadium III mbak’’ (Id.190615.08) 

‘’Syok, nangis saya mbak’’ (Id.190615.11) 

‘’Gimana yo nak ceritane, gini lho.... jadi jauh sebelum saya 

operasi itu sebenere udah ada tanda tanda kanker, saya kan cerita 

ke anak saya, lha anak saya ini perawat jadi paham. Tapi saya 

masih takut gimana ya, kaya gak mau terima kenyataan kalo saya 

kena itu githu lo. Berhubung juga saya merasa gak sakit jadi saya 

gak mau diajak anak saya ke dokter. Tapi setelah lama lama 

dibiarin benjolne jadi gede dan sakit saya akhirnya mau dibawa ke 

dokter. Biar dioperasi trus langsung sembuh. Ealah ternyata 

bukannya langsung sembuh ternyata masih harus kemo segala’’. 

(Am.200615.12) 

‘’Yo piye maneh nak, aku wes gak kuat  ngerasakne sakite. Tak 

tahan tahan kok suwe suwe malah makin ae sakite. Ya wes akhire 

aku ngomong nak anakku, aku gelem dioperasi’’. (Am.050715.03) 

Penderita kanker payudara pasca mastektomi menunjukkan emosi 

negative berupa rasa takut, tubuh lemas, merasa hidupnya segera berakhir, 
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rasa terkejut yang begitu hebat, ngedrop, menjadi lebih sensitive dan lain 

sebagainya di awal mula penyakit yang dideritanya.  

 ‘’Pertama kaget mbak, kayaknya panasnya ngawang ya, lho kok 

bisa ya kena kanker. Ih kagetnya mati saya ini, kayaknya usia saya 

gak panjang gitu kan. Kayaknyakan Cuma cerita-cerita gitu, kok 

kena ke saya gitu, kaget. Ya sudah wes lemes, kayaknya gak punya 

gambaran, ya apa ya, tapi suami saya yang menenangkan.’’ 

(Id.190615.04) 

 

‘’Ya kaget ya, gak nyangka. Kayaknya kaya di sinetron gitu’’ 

(Id.220615.05) 

‘’Kayaknya gak punya gambaran, ya apa ya’’ (Id.190615.04) 

‘’Ya berat mbak, aduh saya kan gimana ya, tapi karena suami saya 

yang diikuti, berkat dorongan dari suami saya,’’ pokoknya ibu 

harus sembuh, apapun yang dokter bilang, ikuti. Saya ndak papa 

kamu kehilangan itu, saya gak papa’’ kata suami saya. Orang tua 

juga ibuku, kakak saya juga mendukung, pada dateng semuanya 

mbak kesini. Ibu saya di Bandung, kakak saya di Bali, jadi pada 

dating semua. Jadi semua menguatkan, kerja disini juga 

menguatkan. Langsung tanggal 9 saya ke dokter, kebetulan dokter 

itu murid kakak saya, kakak kan dosen di kedokteran udayana. 

Dokternya itu dokter yang memeriksa saya begitu, jadi lingnya 

cepet. Tanggal 9 periksa tanggal 14 itu langsung operasi. April itu 

ketahuan ganasnya, ya itu ya sudah langsung operasi. Sudah 

operasi itu saya pulang, pas dibuka perbannya saya kaget, syok, 

tadinya ada terus gak ada siapa yang gak syok, nangis saya mbak. 

Udah itu kata dokter,’’ini baru awal bu’’, operasi itu lho baru 

awal ternyata, panjang banget ceritanya habis itu harus kemo, 

harus radiasi’’. (Id.190615.11) 

 

‘’Jadi habis operasi saya dikemo tiga minggu sekali selama enam 

kali sampai rambut saya abis, trus udah selesei dikemo , radiasi, 

radiasi itu dua puluh lima kali setiap hari trus selesei radiasi trus 

baru obat sampai sekarang, sebetulnya obat itu habis kemo sudah 

langsung diberi obat’’ (Id.220615.12) 

 

‘’Yo iku nak, kemo iku lho. Tak kiro gak onok ngunu ngunu iku. 

Rasane gak enak blas nak. Pokoe nak wes bar ngunu iku bawaane 

lemes ae. Mari ngunu ibu sering ngerasa nyeri. Rambut rontok, 

wes akeh pokoe akibate. Makane kemo keempat iki sebenere ibu 

telat. Kan haruse kemo iku tiap 3 minggu sekali, cuman gara gara 
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ibu durung kuat akhire molor kemo keempate nunggu ibu pulih 

disek’’. (Am.050715.07) 

 

‘’Ya awalnya berat mbak. Tapi demi kebaikan saya ya saya pasrah. 

Tak kira kan kalo udah operasi ya udah ya, eh ternyata dokternya 

malah bilang,’’ini baru awal bu’’. Dikira udah operasi itu udah 

selesei masalahnya, ternyata itu awal. Setelah operasi, beberapa 

bulan kemudian saya harus kemo 3 minggu sekali. Namanya kemo, 

rambutnya habis. Dulu rambut saya kan panjang sepunggung, tiap 

disisir rontok, bangun tidur di bantal banyak rambut, nangis saya. 

Ya Allah gitu, sedih aku. Habis keramas itu sakit sekali kepala itu, 

sakit mbak. Aduh kalo inget kaya gitu itu saya sedih ya. Di kantor 

lho lemes mbak, di kantor kalau udah dzuhur saya tidur. Ada yang 

kasihan sama saya,’’ ayo bu pulang, saya anterin’’ katanya, tapi 

saya pulang sendiri. Itu tu waktu rambut saya habis mbak, rambut 

saya kan panjang, tapi ya udah saya jalani’’ (Id.220615.03) 

 

‘’Hmmm… berapa lama ya, ndak lama sih. Operasikan saya 

merasa kehilangan, abis dibuka kan kaget. Tapi ya ndak papa, ada 

yang memotivasi’’ (Id.220615.09) 

 

‘’Sebenere ibu iku udah sering bolak balik rumah sakit nak 

sebelum sakit yang kanker ini’’ (Am.200615.14) 

 

‘’Katane dokter namae mium iku tempate nek kandungan nak’’. 

(Am.200615.15) 

 

‘’Sopo seh seng gak sedih nak. Wes tuwa kok malah sakit sakiten 

ngene. Tapi la yo piye maneh to nak. Ape gak gelem yo wes 

diparingi karo seng kuasa lho nak’’. (Am.200615.16) 

‘’Kalo saat sakit, habis kemo ngedrop kalo kita salah ngomong 

atau salah apa itu wes langsung merasa gimana gitu lho ‘’. 

(Y.250715.27)  

‘’Yo iku nak, kemo iku lho. Mesti selesei ngunu iku badan 

langsung ngedrop’’. (Am.050715.07) 

‘’Biasanya kalo di tv ad tayangan tentang penyakit saya, mereka 

bilang itu kaya ibu, gitu katanya’’ (Id.220615.07) 

‘’Enggak ah mbak, mahal. Lagian saya juga takut bukan malah 

bener ntar malah terjadi apa-apa’’ ( Id.220615.16) 

Faktor yang mnyebabkan seseorang bisa menderita kanker 

payudara diantaranya karena faktor keturunan dan faktor lain-lain. 
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‘’Kalo penyebab itu kayaknya macem-macem ya, kalo saya baca 

dari literature, dari majalah-majalah, pertama kan emang 

keturunan ya, ada faktor keturunan’’ (Id.220615.01) 

‘’Ada. Ada dari ibu, kakek saya begitu, budhe saya begitu, om saya 

juga begitu. Tapi kankernya beda ada yang kanker paru-paru, 

kanker usus, kalo kakek saya itu liver kali ya. Terus kan emang 

pola hidup ya pola makan, pencetusnya itu sebetulnya’’ 

(Id.220615.02) 

‘’Gara-gara miuma. Miumnya itu belum diangkat sampai 

sekarang, itu semacam tumor di kandungan’’ ( Y.250715.17) 

Beberapa perubahan positif yang terjadi pada penderita kanker 

payudara pasca mastektomi adalah penghargaan terhadap hidup, hubungan 

dengan orang lain, kekuatan dalam diri dan perkembangan spiritual. 

‘’Saya serasa diberikan kesempatan kedua sama Allah mbak untuk 

hidup lagi’’ (Id. 030715.07) 

‘’Saya bersyukur masih bisa melihat anak anak saya tumbuh 

menjadi dewasa’’ (Id. 030715.08)  

 ‘’Sampai sekarang saya malah bersyukur, bukan apa-apa mbak, 

tapi ternyata masih banyak orang yang jauh kurang beruntung dari 

saya. Kalau sampean tau mbak di karang menjangan itu buanyak 

pasien kanker dan penyakit mereka jauh lebih parah.kalau saya 

mau mengeluh saya jadi malu sama mereka. Pokoknya kita sesama 

pasien saling menguatkan mbak. Saya pasrahkan semuanya sama 

yang di atas’’. (Id. 030715.11) 

‘’Ya ndak papa pokoknya kita pasrah, hikmahnya saya jadi lebih 

deket sama Allah. Saya jadi lebih rajin ibadah, tadinya jarang 

sholat malem sekarang sholat malem. Yang awalnya jarang sholat 

dzuha, sekarang sholat dzuha. Kata kakak saya,’’ kamu pilih 

sembuh apa terus sakit?, kalo pengen sembuh harus dilupakan, 

harus berfikiran positif, kalo gak mau ya udah kamu merenung 

terus aja di rumah!’’, itu motivasi dari kakak saya. Akhirnya saya 

beraktivitas seperti biasa’’ (Id. 030715.13) 

 ‘’Apapun yang sudah Allah tentukan sama saya, saya akan 

menjalaninya itu prinsip saya mbak. Saya hanya perlu pasrah dan 

tawakkal’’. (Id. 030715.15) 

‘’Sampai sekarang saya masih kontrol tiap bulan sekali dan minum 

obat setiap hari, tapi obat itu belinya butuh perjuangan mbak. Jadi 
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saya beli obat itu tiap sebulan sekali tapi yang bikin saya kadang 

jenuh itu, saya ngantri untuk beli obat itu biasanya mulai jam 

07.00 tapi dapetnya bisa sampai 13.30 an. Itu yang membuat 

kadang saya jenuh. Jadi itu semua nanti harus saya lakukan 

selama lima tahun’’ (Id.220615.13) 

‘’Nggak tahu gimana, kalo kata dokternya lanjut ya lanjut, kalo 

kata dokternya berhenti ya berhenti’’ (Id.220615.15) 

‘’Iya mbak, makanya semenjak itu saya bener-bener awasi 

makanan anak-anak saya. Saya melarang mereka makan makanan 

instan atau yang ada MSG nya. Kecuali kalau mereka 

buenerbuener pengen, saya ijinkan tapi itupun harus dibatasi’’ 

(Id.220615.08) 

 ‘’Hal-hal baru, yang pastinya ibadahnya tambah, saya sangat 

merasakan apa yang sudah Allah berikan itu kayaknya saya hidup 

kembali, semacam diberi kesempatan lagi sama Allah. Kan Allah 

masih menghendaki saya untuk beribadah, itu perubahannya. Kalo 

dulu mau tidur ya tidur aja, sampek pagi paleng sholat yang wajib 

thok, kalo sekarang sholat yang sunnah saya tambahi. Yang wajib 

itu saya usahakan jangan sampai molor. Kalo dulu kan sukanya 

nanti-nanti ah, tapi kalo sekarang enggak. Yang sekarang 

terasakan itu’’.(Id. 030715.04) 

‘’Sebelum terdiagnosa sebenernya juga pernah sholat malem atau 

sholat sunnah lainnya mbak Cuma setelah tahu itu saya lebih 

sering lagi melakukannya. Jadi saya tidak ada kata marah saya 

tidak ada kata apa ya sama Allah menyesali itu tidak ada, saya 

menerima. Ndak tahu ya memang saya agak takut awalnya, aduh 

gimana ini bentar lagi mati, anak-anak masih kecil , itu memang 

ada dalam benak saya tapi saya tidak marah’’ (Id. 030715.05) 

 ‘’Ibu jadi lebih taat ibadahnya mbak, saya sering ketika ngelilir 

tengah malem itu ibu udah gak ada disamping saya, tak cari-cari 

ternyata ibu lagi sholat malam’’ (X.280615.01) 

 ‘’Jadi rajin sholat dzuha, kalo ada waktu kosong sukanya ngabisin 

waktu di mushola. Tapi sekarang ini udah ceria lagi’’. 

(D.230615.13) 

‘’Tahu, saya tidak pernah menutupi , ketika ada orang yang 

bertanya saya katakan apa adanya tapi saya ya gak cerita-cerita 

gitu’’ (Id.030715.01) 

‘’Saya lo belum punya bekal apa apa buat mati mbak’’. 

(Am.050715.20) 

‘’Ya baik baik saja mbak’’. (Am.050715.13) 
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‘’Sama aja kok mbak’’. (Am.050715.14) 

‘’Biasa aja’’. (Y.250715.30) 

‘’Yo nggak gitu maksute nak, awale kalo ibadah ya ibadah aja 

cuma baru sekarang sekarang ini ngerasain nikmatnya ibadah 

iku’’. (Am.050715.18) 

 ‘’Gak ada. Cuma waktu sakit itu jadi lebih aja ibadahnya’’. 

(Y.250715.28) 

‘’Enggak , ibu sayakan mualaf mbak, ibu saya kan orang bali. Ibu 

saya orang bali, bapak saya orang jember, jadi penanaman 

keagamaan itu tidak terlalu dalam. Jadi saya hanya dileskan sama 

ibu, sementarakan bapak juga kerja  berangkat pagi pulang 

malem. Jadi memang pendidikan agama itu tidak terlalu kuat di 

keluarga kita. Karena ibukan juga gak banyak ngerti, ibu kerja 

bapak kerja .ibu kerjanya siang sampai malem jadi sibuk sampai 

adzan maghrib ayah pulangnya sudah malem gitu kerjanya. Jadi 

anak-anak itu Cuma diles-leskan gitu’’ (Id. 030715.06) 

‘’Iya, jadi ngumpul sama temen-temenkan awalnya ikut-ikutan ya, 

tapi lama-lama ya udah bisa mikirkan. Berharapnya bisa jadi 

pribadi yang lebih baik lagi’’ (Id. 030715.10) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi post traumatic growth pada 

penderita kanker payudara pasca mastektomi diantaranya: karakteristik 

personal, mengelola emosi berbahaya, dukungan dan keterbukaan, proses 

kognitif dan perkembangan, perenungan atau proses kognitif serta 

kebijaksanaan dan cerita kaehidupan. Karakteristik personal atau individu 

 ‘’Apapun yang sudah Allah tentukan sama saya, saya akan 

menjalaninya itu prinsip saya mbak. Saya hanya perlu pasrah dan 

tawakkal’’. (Id. 030715.15) 

 ‘’Jadi saya tidak ada kata marah saya tidak ada kata apa ya sama 

Allah menyesali itu tidak ada, saya menerima. Ndak tahu ya 

memang saya agak takut awalnya, aduh gimana ini bentar lagi 

mati, anak-anak masih kecil , itu memang ada dalam benak saya 

tapi saya tidak marah’’. (Id. 030715.05) 

 ‘’Suami saya itu yang memotivasinya gede banget buat saya, itu 

pertama yang memotivasi itu dia. Waktu itu katanya apapun yang 

terjadi pokoknya harus berobat, katanya,’’ada saya, ada anak-
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anak, pokoknya harus berobat, inget saya, inget anak-anak’’. Itu 

suami saya yang besar motivasinya buat saya. Akhirnya saya 

karena dia seperti itu,’’apapun yang terjadi, ibu mau gimana-

gimana pokoknya saya ndak pernah berubah’’ gitu lho kata suami 

saya. Selain itu awal terkena kanker suami saya malah sering 

ngajak saya jalan-jalan sama anak-anak. Saya tahu suami saya 

hanya mau membuat saya melupakan sejenak beban saya, 

meskipun dengan keadaan lemah saya tetap mengikuti kehendak 

suami saya. Saya tidak mau membuat dia lebih menghawatirkan 

saya.’’ (Id. 030715.11) 

‘’Mereka care ya, pada datang kesini nungguin operasi’’ 

(Id.220615.04) 

‘’Tentu dukungan keluarga juga begitu membantu saya mbak. Ibu 

dan juga saudara saya jauh-jauh datang dari Bandung dan Bali 

untuk menunggui saya operasi. Selain itu saya benar-benar inget 

kata-kata kakak saya. Dia bilang,’’kamu mau sembuh atau tidak?, 

kalau mau ya wes jangan berpikiran yang macam-macam, positif 

thinking aja. Kalau gak mau sembuh ya udah merenung terus aja 

di kamar’’. Setelah denger kata-kata kakak saya itu saya lalu 

bangkit mbak. Bukan hanya itu sampai sekarang saya malah 

bersyukur, bukan apa-apa mbak, tapi ternyata masih banyak orang 

yang jauh kurang beruntung dari saya. Kalau sampean tau mbak di 

karang menjangan itu buanyak pasien kanker dan penyakit mereka 

jauh lebih parah.kalau saya mau mengeluh saya jadi malu sama 

mereka. Pokoknya kita sesama pasien saling menguatkan mbak’’. 

(Id.190615.11) 

‘’Iya mbak, siangnya dia divonis kanker, sorenya saya pulang dari 

kerja dia langsung bilang ke saya kalau dia divonis kanker’’. 

(X.280615.10) 

 ‘’Iya, jadi ngumpul sama temen-temenkan awalnya ikut-ikutan ya, 

tapi lama-lama ya udah bisa mikirkan Berharapnya bisa jadi 

pribadi yang lebih baik lagi’.  (Id. 030715.10) 

 ‘’Kalau sampean tau mbak di karang menjangan itu buanyak 

pasien kanker dan penyakit mereka jauh lebih parah. Kalau aya 

mau mengeluh saya jadi malu sama. Saya serasa diberikan 

kesempatan kedua sama Allah mbak untuk hidup lagi makanya 

apapun yang sudah Allah takdirkan untuk saya ya saya jalani’’.(Id. 

030715.07) 

 ‘’Saya kan cerita ke anak saya, lha anak saya ini perawat jadi 

paham. Tapi saya masih takut gimana ya, kaya gak mau terima 

kenyataan kalo saya kena itu githu lo. Berhubung juga saya 
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merasa gak sakit jadi saya gak mau diajak anak saya ke dokter’’. 

(Am.200615.12) 

 ‘’Lak keluarga iku sebenere wes bolak balik nak minta ibu biar 

cepet operasi, tapi berhubung ibu durung pengen dadi mereka 

kasian ke ibu paling. Akhire nunggu sampek ibu minta dewe’’. 

(Am.050715.04) 

C. Analisis temuan penelitian 

Berikut ini adalah hasil analisis data di lapangan mengenai subjek 

penelitian: 

1. Gambaran kanker yang dialami subjek 

Pada awal kemunculan penyakit kanker payudara, ada subjek 

yang belum menyadari bahwa dirinya terkena kanker payudara. Hal 

itu dikarenakan karena tidak adanya gejala yang mencolok yang ada 

pada tubuhnya. Meskipun putingnya agak masuk ke dalam namun 

karena tidak begitu kontras maka dia menganggap bahwa tidak ada 

sesuatu yang bahaya yang harus dia khawatirkan. Namun karena rasa 

nyeri yang terus menerus ia rasakan akhirnya dia memutuskan untuk 

memeriksakannya ke dokter 

Awalnya subjek sama sekali tidak pernah menduga kalau 

dirinya akan mengalami kanker payudara. Berawal dari dugaan 

adanya massa pada diri subjek, akhirnya dokter menyarankan subjek 

untuk melakukan USG mammi. Subjek pun akhirnya pergi ke rumah 

sakit yang ada di Karang menjangan untuk melakukan serangkaian 

test, diantaranya papsmir, USG mammi dan yang terakhir dilakukan 
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dibiopsy. Ternyata benar saja subjek terkena kanker payudara stadium 

III. 

‘’Jadi awalnya kok nyeri-nyeri gitu mbak, waktu nyapu rasanya 

kok nyeri-nyeri gitu bagian payudara. Ya udah saya periksakan 

ternyata ada kayyunnya mbak, trus disuruh USG mammi sama 

dokternya itu, uh itu kayaknya kok ini ya, ada massa gitu lho, 

terus saya bawa ke dokter ahli bedah, terus ternyata ahli bedah 

itu ahli onkologi peyakit kanker memang, makanya dari awal itu 

saya dokternya itu sampai sekarang, tetep itu. Sama dokter terus 

akhirnya disuruh ke karangmenjangan ke PA itu. Hasil PA 

memang kankernya ganas ‘’(Id.190615.04) 

‘’Ya paleng puting masuk, tapi gak kontras ya. Karena kan 

memang dari awalnya gak begitu menonjol atau gimana gitu, 

biasa. Jadi saya anggap gak ada apa-apa.’’ (Id.190615.05) 

‘’Tahu-tahu sudah stadium III mbak’’ (Id.190615.08) 

‘’Syok, nangis saya mbak’’ (Id.190615.11) 

Meskipun ada penderita kanker yang tidak menemukan gejala 

yang kontras dalam tubuhnya, namun ada juga penderita kanker yang 

mendapati gejala yang tampak dalam tubuhnya. Ada penderita kanker 

payudara yang mengalami gejala berupa adanya benjolan di area 

payudara. Disini subjek sudah merasa khawatir dengan benjolan kecil 

yang ada di payudaranya sebelah kanan. Ketika di pegang benjolan itu 

dapat bergerak gerak, akhirnya dia menceritakan gejalanya tersebut 

pada putranya yang berprofesi sebagai perawat. Putranya tersebut 

sudah menjelaskan pada sujek bahwa benjolan itu kemungkinan besar 

adalah kanker. Maka dari itu putra subjek tersebut mengajak subjek 

untuk pergi ke dokter. Akan tetapi karena belum siap dengan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

kemungkinan yang harus subjek alami maka dia menolak permintaan 

putranya tersebut dengan alasan benjolan yang ada pada tubuhnya 

tersebut tidak terasa sakit. Karena subjek tetap menolak permintaan 

anaknya tersebut maka pihak keluarga subjek mendiamkan keinginan 

subjek tersebut hingga dia mau sendiri nantinya.  

Setelah hampir satu tahun lamanya benjolan yang awalnya kecil 

itu kemudian membesar dan terasa sakit. Tidak tahan berlama lama 

menahan rasa sakit itu, akhirnya subjek mau untuk dibawa ke dokter. 

Pada saat itu yang ada di benak subjek ketika dia telah dioperasi maka 

penyakitnya itu akan langsung sembuh 

‘’Gimana yo nak ceritane, gini lho.... jadi jauh sebelum saya 

operasi itu sebenere udah ada tanda tanda kanker, saya kan 

cerita ke anak saya, lha anak saya ini perawat jadi paham. Tapi 

saya masih takut gimana ya, kaya gak mau terima kenyataan kalo 

saya kena itu githu lo. Berhubung juga saya merasa gak sakit jadi 

saya gak mau diajak anak saya ke dokter. Tapi setelah lama lama 

dibiarin benjolne jadi gede dan sakit saya akhirnya mau dibawa 

ke dokter. Biar dioperasi trus langsung sembuh. Ealah ternyata 

bukannya langsung sembuh ternyata masih harus kemo segala’’. 

(Am.200615.12) 

‘’Yo piye maneh nak, aku wes gak kuat  ngerasakne sakite. Tak 

tahan tahan kok suwe suwe malah makin ae sakite. Ya wes akhire 

aku ngomong nak anakku, aku gelem dioperasi’’. 

(Am.050715.03) 

2. Stress yang dialami subjek 

Pada penderta kanker payudara dijumpai bahwa subjek begitu 

terkejut mendapati dirinya terkena kanker payudara, dia merasa lemas 
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dan serasa tidak punya gambaran bagaimana menjalani hidup ke 

depannya.Setelah subjek terdiagnosa kanker payudara subjek menjadi 

sangat ketakutan akan umurnya yang mungkin sudah tidak panjang 

lagi. Subjek merasa bahwa dirinya akan segera meninggal dunia. 

Bagaimana tidak, subjek tidak pernah membayangkan bahwa dirinya 

bisa sampai terkena penyakit kanker payudara ini.  

Subjek masih merasa bahwa ini semua hanyalah sinetron yang 

yang ia ceritakan namun ternyata ini semua memang benar-benar 

sedang menimpa dirinya. Belum lagi masalah selanjutnya yang harus 

dihadapi oleh subjek adalah dia harus kehilangan payudaranya. 

Bagaimanapun itu adalah keputusan yang sangat berat yang harus 

subjek ambil. Akan tetapi dengan dukungan suami dan lingkungan 

sekitar membuat subjek termotivasi untuk sembuh demi anak-anaknya 

yang masih kecil pula.  

‘’Pertama kaget mbak, kayaknya panasnya ngawang ya, lho kok 

bisa ya kena kanker. Ih kagetnya mati saya ini, kayaknya usia 

saya gak panjang gitu kan. Kayaknyakan Cuma cerita-cerita 

gitu, kok kena ke saya gitu, kaget. Ya sudah wes lemes, 

kayaknya gak punya gambaran, ya apa ya, tapi suami saya yang 

menenangkan.’’ (Id.190615.04) 

 

‘’Ya berat mbak, aduh saya kan gimana ya, tapi karena suami 

saya yang diikuti, berkat dorongan dari suami saya,’’ pokoknya 

ibu harus sembuh, apapun yang dokter bilang, ikuti. Saya ndak 

papa kamu kehilangan itu, saya gak papa’’ kata suami saya. 

Orang tua juga ibuku, kakak saya juga mendukung, pada dateng 

semuanya mbak kesini. Ibu saya di Bandung, kakak saya di Bali, 

jadi pada dating semua. Jadi semua menguatkan, kerja disini 

juga menguatkan. Langsung tanggal 9 saya ke dokter, kebetulan 

dokter itu murid kakak saya, kakak kan dosen di kedokteran 

udayana. Dokternya itu dokter yang memeriksa saya begitu, jadi 
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lingnya cepet. Tanggal 9 periksa tanggal 14 itu langsung 

operasi. April itu ketahuan ganasnya, ya itu ya sudah langsung 

operasi. Sudah operasi itu saya pulang, pas dibuka perbannya 

saya kaget, syok, tadinya ada terus gak ada siapa yang gak 

syok, nangis saya mbak. Udah itu kata dokter,’’ini baru awal 

bu’’, operasi itu lho baru awal ternyata, panjang banget 

ceritanya habis itu harus kemo, harus radiasi’’. (Id.190615.11) 

Selain beberapa respon di atas, ada pula penderita kanker 

payudara tidak menyangka kalau setelah dioperasi subjek masih harus 

melakukan serangkaian pengobatan lanjutan. Selain itu subjek juga 

menuturkan tentang rasa tidak nyamannya akan effek samping dari 

kemoterapi yang ia lakukan. Ia seringkali mengeluhkan mengenai 

kondisinya yang sering ngedrop setelah melakukan kemo. Menurut 

penuturan subjek sebelum akhirnya dia terkena penyakit kanker 

sebelumnya dia sudah bolak balik rumah sakit karena penyakit mium 

yang ada di kandungannya. 

Sedangkan menurut informan pertama, yakni anak subjek yang 

berprofesi sebagai perawat, subjek menjadi lebih sensitif ketika subjek 

sedang sakit. Menurut informan ketika ada salah satu diantara anak 

subjek yang berbicara salah sedikit saja maka respon subjek langsung 

berubah.  

‘’Yo iku nak, kemo iku lho. Tak kiro gak onok ngunu ngunu iku. 

Rasane gak enak blas nak. Pokoe nak wes bar ngunu iku bawaane 

lemes ae. Mari ngunu ibu sering ngerasa nyeri. Rambut rontok, 

wes akeh pokoe akibate. Makane kemo keempat iki sebenere ibu 

telat. Kan haruse kemo iku tiap 3 minggu sekali, cuman gara 

gara ibu durung kuat akhire molor kemo keempate nunggu ibu 

pulih disek’’. (Am.050715.07) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 
 

‘’Sebenere ibu iku udah sering bolak balik rumah sakit nak 

sebelum sakit yang kanker ini’’ (Am.200615.14) 

‘’Katane dokter namae mium iku tempate nek kandungan nak’’. 

(Am.200615.15) 

‘’Sopo seh seng gak sedih nak. Wes tuwa kok malah sakit sakiten 

ngene. Tapi la yo piye maneh to nak. Ape gak gelem yo wes 

diparingi karo seng kuasa lho nak’’. (Am.200615.16) 

Berikut penuturan informan pertama mengenai perubahan sikap 

subjek yang menjadi lebih sensitif ketika sakit. 

‘’Kalo saat sakit, habis kemo ngedrop kalo kita salah ngomong 

atau salah apa itu wes langsung merasa gimana gitu lho ‘’. 

(Y.250715.27)  

3. Aspek aspek posttraumatic growth, 

1) Penghargaan terhadap hidup 

Penderita kanker payudara pasca mastektomi masih begitu 

bersyukur kepada Allah SWT, karena merasa telah memberikan 

kesempatan ke dua untuknya agar tetap hidup untuk terus 

beribadah kepadaNya.Subjek hanya bisa pasrah dan tawakkla 

tentang apapun yang harus terjadi dalam hidupnya, selain itu 

subjek juga bahagia masih bisa mengurus anak-anaknya yang 

masih kecil. 

‘’Saya serasa diberikan kesempatan kedua sama Allah mbak 

untuk hidup lagi’’ (Id. 030715.07) 

‘’Saya bersyukur masih bisa melihat anak anak saya tumbuh 

menjadi dewasa’’ (Id. 030715.08)  

2) Hubungan dengan orang lain 
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Semenjak datang ke karangmenjangan dan melihat begitu 

bnayak penderita kanker yang jauh lebih tidak beruntung dari 

dirinya subjek menjadi lebih bersyukur dengan kondisinya yang 

sekarang ini. Subjek menuturkan bahwa diantara dirinya dan 

pasien kanker lain yang ada di sana saling menyemangati satu 

sama lain. Selain itu hubungannya dengan rekan kerjanya juga 

berjalan lebih dekat lagi. 

‘’Sampai sekarang saya malah bersyukur, bukan apa-apa 

mbak, tapi ternyata masih banyak orang yang jauh kurang 

beruntung dari saya. Kalau sampean tau mbak di karang 

menjangan itu buanyak pasien kanker dan penyakit mereka 

jauh lebih parah.kalau saya mau mengeluh saya jadi malu 

sama mereka. Pokoknya kita sesama pasien saling 

menguatkan mbak. Saya pasrahkan semuanya sama yang di 

atas’’. (Id. 030715.11) 

3) Kekuatan dalam diri 

Meskipun awalnya diagnose kanker yang diterimanya sempat 

membuat subjek begitu terkejut hingga badannya lemas, namun 

subjek menyerahkan semuanya pada yang di atas. Subjek hanya 

berusaha menjalankan apapun yang sudah Allah tentukan baginya, 

tentunya dengan diiringi usaha dan do’a pula. 

‘’Kayaknya gak punya gambaran, ya apa ya’’ (Id.190615.04) 

‘’Apapun yang sudah Allah tentukan sama saya, saya akan 

menjalaninya itu prinsip saya mbak. Saya hanya perlu 

pasrah dan tawakkal’’. (Id. 030715.15) 

4) Perkembangan spiritual 
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Dengan adanya cobaan ini bukan menjadi alasan subjek 

untuk menjauh dari Allah, akan tetapi dia malah lebih mendekatkan 

dirinya dengan penciptaNya. Perubahan yang begitu dirasakannya 

yaitu, aklau dulu subjek hanya melakukan sholat yang fardhu saja, 

sekarang subjek sudah menambahinya dengan sholat-sholat sunnah 

lainnya. Seperti halnya sholat tahajjud dan dzuha. Selain itu ketika 

dulu sabjek suka menunda-nunda waktu sholatnya, sekarang ini 

subjek jauh lebih tepat waktu untuk melaksanakan sholat 

‘’Hal-hal baru, yang pastinya ibadahnya tambah, saya 

sangat merasakan apa yang sudah Allah berikan itu 

kayaknya saya hidup kembali, semacam diberi kesempatan 

lagi sama Allah. Kan Allah masih menghendaki saya untuk 

beribadah, itu perubahannya. Kalo dulu mau tidur ya tidur 

aja, sampek pagi paleng sholat yang wajib thok, kalo 

sekarang sholat yang sunnah saya tambahi. Yang wajib itu 

saya usahakan jangan sampai molor. Kalo dulu kan sukanya 

nanti-nanti ah, tapi kalo sekarang enggak. Yang sekarang 

terasakan itu’’.(Id. 030715.04) 

‘’Sebelum terdiagnosa sebenernya juga pernah sholat malem 

atau sholat sunnah lainnya mbak Cuma setelah tahu itu saya 

lebih sering lagi melakukannya. Jadi saya tidak ada kata 

marah saya tidak ada kata apa ya sama Allah menyesali itu 

tidak ada, saya menerima. Ndak tahu ya memang saya agak 

takut awalnya, aduh gimana ini bentar lagi mati, anak-anak 

masih kecil , itu memang ada dalam benak saya tapi saya 

tidak marah’’ (Id. 030715.05) 

Diperkuat dengan pernyataan informan pertama 

‘’Ibu jadi lebih taat ibadahnya mbak, saya sering ketika 

ngelilir tengah malem itu ibu udah gak ada disamping saya, 

tak cari-cari ternyata ibu lagi sholat malam’’ (X.280615.01) 

Dan pernyataan informan ke dua 

‘’Jadi rajin sholat dzuha, kalo ada waktu kosong sukanya 

ngabisin waktu di mushola. Tapi sekarang ini udah ceria 

lagi’’. (D.230615.13) 
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Selain perubahan positif di atas, perubahan positif yang terjadi 

dalam diri penderita kanker payudara diantaranya adalah subjek 

menjadi dapat merasakan nikmatnya ibadah. Ketika sebelumnya 

subjek hanya melakukan ibadah untuk menggugurkan kewajiban 

namun sekarang ini subjek dapat menemukan kenikmatan ketika 

melakukan ibadah. 

‘’Yo nggak gitu maksute nak, awale kalo ibadah ya ibadah aja 

cuma baru sekarang sekarang ini ngerasain nikmatnya ibadah 

iku’’. (Am.050715.18) 

Hal tersebut dikuatkan dengan penuturan informan pertama  

‘’Gak ada. Cuma waktu sakit itu jadi lebih aja ibadahnya’’. 

(Y.250715.28) 

4. Gambaran umum post traumatic growth kanker payudara subjek 

Post traumatic growth subjek ditunjukkan ketika subjek mulai 

terdiagnosa kanker payudara.Sejak saat itu subjek mulai lebih dekat 

dengan Allah. Meskipun awalnya subjek juga menjalankan segala perintah 

Allah dan menjauhi semua larangannya namun semenjak saat itu subjek 

mulai menambahi amalan sunnahnya. Diantaranya dengan melakukan 

sholat sunnah tahajud dan dzuha serta menyegerakan bagi sholat yang 

fardhu. 

Setelah sering melakukan pemeriksaan dan pengobatan di 

karangmenjangan, subjek baru menyadari bahwa dia masih termasuk 

orang yang jauh lebih beruntung dibandingkan pasien-pasien lain yang ada 

disana. Banyak pasien yang ia jumpai dan ternyata sakitnya jauh lebih 

parah dari apa yang dialami oleh subjek. Subjek menjadi lebih semangat 
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untuk dapat terus bertahan hingga akhirnya mungkin suatu saat bisa 

sembuh dari penyakitnya. Dia memberikan semangat pada teman 

temannya yang ada disana, teman-temannyapun memberikan semangat 

yang besar pula pada diri subjek. 

‘’Hal-hal baru, yang pastinya ibadahnya tambah, saya sangat 

merasakan apa yang sudah Allah berikan itu kayaknya saya hidup 

kembali, semacam diberi kesempatan lagi sama Allah. Kan Allah 

masih menghendaki saya untuk beribadah, itu perubahannya. Kalo 

dulu mau tidur ya tidur aja, sampek pagi paleng sholat yang wajib 

thok, kalo sekarang sholat yang sunnah saya tambahi. Yang wajib 

itu saya usahakan jangan sampai molor. Kalo dulu kan sukanya 

nanti-nanti ah, tapi kalo sekarang enggak. Yang sekarang 

terasakan itu’’. (Id. 030715.04) 

‘’Tapi untung kita kalo ke rumah sakitkan saling menguatkan, 

masih banyak yang lebih parah dari saya. Itu jadi motivasi saya 

untuk jadi lebih kuat. Ngapain terus saya harus sedih, banyak kok 

yang lebih susah dari saya. Ada yang kanker tulang, kanker ini 

yang lehernya dibolongin, ada kanker serviks, macem-macem kalo 

udah ke rumah sakit, itu motivasi buat saya. Jadi kita sesame 

pasien itu saling menguatkan’’. (Id. 030715.12) 

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi posttraumatic growth. 

a. Karakteristik personal atau individu 

Terjadinya post traumatic growth bukan hanya tergantung 

dari adanya dukungan dari luar diri subjek. Akan tetapi 

karakteristik personal seseorang dalam menghadapi trauma 

tersebut juga dapat mempengaruhi proses post traumatic growth. 

Sebagaimana yang tergambar dari subjek pertama ini, dia mencoba 

menghadapi kenyataan yang sekarang sedang ia jalani bukan malah 

menghindar, lari ataupun menyerah karena masalahnya.  
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‘’Apapun yang sudah Allah tentukan sama saya, saya akan 

menjalaninya itu prinsip saya mbak. Saya hanya perlu pasrah dan 

tawakkal’’. (Id. 030715.15) 

b. Mengelola emosi berbahaya atau negative 

Meskipun subjek awalnya merasa takut dengan apa yang 

dialaminya pada saat itu, tapi subjek tidak kemudian menyalahkan 

Allah atas apa yang sudah menimpanya. Dia tetap mencoba 

berbaik sangka pada Allah SWT. Pasti apapun yang sudah Allah 

berikan padanya tidak akan melampaui batas kemampuan 

hambanya 

‘’Jadi saya tidak ada kata marah saya tidak ada kata apa ya sama 

Allah menyesali itu tidak ada, saya menerima. Ndak tahu ya 

memang saya agak takut awalnya, aduh gimana ini bentar lagi 

mati, anak-anak masih kecil , itu memang ada dalam benak saya 

tapi saya tidak marah’’. (Id. 030715.05) 

c. Dukungan dan keterbukaan 

Berkat dukungan yang ia terima dari orang di sekelilingnya 

membuat subjek tidak berlama lama larut dalam penyakit kanker 

payudara yang diterimanya. Itu semua juga tidak lepas dari sifat 

keterbukaan yang dimiliki subjek mengenai kondisinya sehingga 

kelarga dan lingkungan di sekitarnya bisa terus mendukungnya dan 

memberikan masukan masukan positif demi kebaikan subjek.  

‘’Suami saya itu yang memotivasinya gede banget buat saya, itu 

pertama yang memotivasi itu dia. Waktu itu katanya apapun yang 

terjadi pokoknya harus berobat, katanya,’’ada saya, ada anak-

anak, pokoknya harus berobat, inget saya, inget anak-anak’’. Itu 

suami saya yang besar motivasinya buat saya. Akhirnya saya 

karena dia seperti itu,’’apapun yang terjadi, ibu mau gimana-

gimana pokoknya saya ndak pernah berubah’’ gitu lho kata suami 
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saya. Selain itu awal terkena kanker suami saya malah sering 

ngajak saya jalan-jalan sama anak-anak. Saya tahu suami saya 

hanya mau membuat saya melupakan sejenak beban saya, 

meskipun dengan keadaan lemah saya tetap mengikuti kehendak 

suami saya. Saya tidak mau membuat dia lebih menghawatirkan 

saya.’’ (Id. 030715.11) 

‘’Tentu dukungan keluarga juga begitu membantu saya mbak. Ibu 

dan juga saudara saya jauh-jauh datang dari Bandung dan Bali 

untuk menunggui saya operasi. Selain itu saya benar-benar inget 

kata-kata kakak saya. Dia bilang,’’kamu mau sembuh atau tidak?, 

kalau mau ya wes jangan berpikiran yang macam-macam, positif 

thinking aja. Kalau gak mau sembuh ya udah merenung terus aja 

di kamar’’. Setelah denger kata-kata kakak saya itu saya lalu 

bangkit mbak. Bukan hanya itu sampai sekarang saya malah 

bersyukur, bukan apa-apa mbak, tapi ternyata masih banyak orang 

yang jauh kurang beruntung dari saya. Kalau sampean tau mbak di 

karang menjangan itu buanyak pasien kanker dan penyakit mereka 

jauh lebih parah.kalau saya mau mengeluh saya jadi malu sama 

mereka. Pokoknya kita sesama pasien saling menguatkan mbak’’. 

(Id.190615.11) 

‘’Iya mbak, siangnya dia divonis kanker, sorenya saya pulang dari 

kerja dia langsung bilang ke saya kalau dia divonis kanker’’. 

(X.280615.10) 

d. Proses kognitif dan perkembangan. 

Berawal dari ikut ikutan temannya dalam hal kebaikan. 

Lama kelamaan subjek sudah bisa memikirkan mana sesuatu yang 

baik bagi dirinya dan mana yang tidak. Kedepannya subjek 

berharap bisa jadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya. 

‘’Iya, jadi ngumpul sama temen-temenkan awalnya ikut-ikutan ya, 

tapi lama-lama ya udah bisa mikirkan Berharapnya bisa jadi 

pribadi yang lebih baik lagi’.  (Id. 030715.10) 

e. Perenungan dan proses kognitif 

Asumsi seseorang mengenai dunia atau skema yang telah 

hancur harus direkronstruksi ulang agar berguna bagi tingkah laku 

dan pilihan yang akan diambil. Pembangunan kembali skema 
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tersebut untuk lebih bertahan dapat menuntun orang yang 

mengalami pengalaman traumatic untuk berpikir ulang mengenai 

keadaan yang ia alami. 

Meskipun awalnya subjek begitu terpukul dengan penyakit 

yang dideritanya, namun lama kelamaan subjek mulai 

merenungkan lagi keadaannya. Melihat teman temannya yang ada 

di karang menjangan menderita penyakit yang jauh lebih parah 

darinya membuat subjek mencoba untuk berhenti mengeluh. 

‘’Kalau sampean tau mbak di karang menjangan itu buanyak 

pasien kanker dan penyakit mereka jauh lebih parah. Kalau aya 

mau mengeluh saya jadi malu sama mereka. Pokoknya kita sesama 

pasien saling menguatkan mbak’’. (Id. 030715.12) 

 

f. Kebijaksanaan dan cerita kehidupan 

Asumsi kita adalah pengalaman post traumatic growth 

seseorang merupakan sebuah proses perubahan yang di dalamnya 

terdapat pengaruh kebijaksanaan seseorang dalam memandang 

kehidupan, dan juga perkembangan pola pikirnya dalam 

memikirkan kehidupan. Ketangguhan seseorang dalam 

menghadapi kejadian traumatic dapat membentuk post traumatic 

growth dan bersifat memperbaiki cerita kehidupannya 

‘’Saya serasa diberikan kesempatan kedua sama Allah mbak untuk 

hidup lagi makanya apapun yang sudah Allah takdirkan untuk saya 

ya saya jalani’’.(Id. 030715.07) 

Tabel 1  

Perubahan positif atau yang biasa disebut dengan post traumatic growth 

pada penderita kanker payudara pasca mastektomi. 
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No Post traumatic 

growth 

Subjek Id Subjek Am 

1 Penghargaan 

terhadap hidup.  

Subjek mengupayakan kesembuhannya 

dengan melakukan segala macam 

pengobatan yang disarankan oleh dokter. 

Keinginan subjek yang begitu besar 

untuk tetap berkumpul bersama suami 

dan anaknya membuat dia mau 

melakukan segala macam pengobatan 

bahkan yang sifatnya menyakitkan.  

 

 

 

 

 

 

- 

2 Hubungan dengan 

orang lain 

Semenjak menderita kanker payudara, 

subjek menjadi lebih perhatian lagi 

terhadap lingkungan sekitarnya. Awalnya 

subjek kurang begitu peduli pada ara 

penderita kanker, akan tetapi setelah 

subjek mengalami apa yang ereka 

rasakan subjek menjadi lebih care pada 

mereka. Dan diantara subjek dengan 

penderita kanker lainnya saling 

menguatkan. Bukan hanya pada para 

penderita kanker, subjek juga semakin 

dekat dengan rekan kerjanya dan 

penghuni dinsos tempat dia bekerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 

3 Kekuatan dalam 

diri 

Meskipun awalnya subjek begitu terpukul 

dengan apa yang menimpanya, hingga 

dia sempat berfkir hidupnya tidak akan 

lama lagi, namun dengan prinsip yang 

subjek yakini bahwa yang perlu 

dilakukan subjek hanyalah berikhtiyar 

dan tawakkal dengan apa yang sudah 

Allah tetapkan padanya. Sehingga sampai 

saat ini subjek masih bisa bertahan 

dengan penyakit yang dideritanya.  

 

 

 

 

 

 

 

- 

4 Perkembangan 

spiritual 

Semenjak menderita kanker payudara, 

subjek lebih memperhatikan ibadahnya. 

Jika awalanya sebelum sakit subjek 

hanya melakukan ibadah yang wajib saja 

namun sekarang ini subjek lebih 

memperbanyak ibadahnya dengan amalan 

sunnah lainnya. Adapun amalan sunnah 

yang mulai dilakukan dengan rutin oleh 

subjek adalah ibadah sholat dzuha dan 

tahajjud. Selain itu subjek juga istiqomah 

Semenjak menderita 

penyakit kanker 

payudra, subjek 

menjadi lebih 

merasakan nikmatnya 

ibadah.  
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mengikuti sholat fardhu berjamaah di 

mushola tempat dia bekerja. 

 

 

Tabel 2 

Faktor yang mempengaruhi perubahan positif atau yang biasa disebut 

dengan post traumatic growth pada penderita kanker payudara pasca 

mastektomi. 

No Faktor yang 

mempengaruhi 

post traumatic 

growth 

 

Subjek Id Subjek Am 

1 Karakteristik 

personal atau 

individu 

 

Subjek mencoba menghadapi kenyataan 

yang sekarang sedang ia jalani bukan 

malah menghindar, lari ataupun 

menyerah dengan masalahnya. 

 

 

 

 

 

 

- 

2 Mengelola emosi 

berbahaya atau 

negative 

 

subjek tidak kemudian menyalahkan 

Allah atas apa yang sudah menimpanya. 

Dia tetap mencoba berbaik sangka pada 

Allah SWT. Pasti apapun yang sudah 

Allah berikan padanya tidak akan 

melampaui batas kemampuan hambanya. 

 

 

- 

 

 

 

 

3 Dukungan dan 

keterbukaan 

 

Berkat dukungan yang ia terima dari 

orang di sekelilingnya membuat subjek 

tidak berlama lama larut dalam penyakit 

kanker payudara yang diterimanya. Itu 

semua juga tidak lepas dari sifat 

keterbukaan yang dimiliki subjek 

mengenai kondisinya sehingga kelarga 

dan lingkungan di sekitarnya bisa terus 

mendukungnya dan memberikan 

masukan masukan positif demi kebaikan 

subjek.  

 

Subjek mendapat 

dukungan yang besar 

dari keluarganya, 

terutama anak-anaknya. 

4 Proses kognitif Berawal dari ikut ikutan temannya dalam  
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dan 

perkembangan. 

 

hal kebaikan. Lama kelamaan subjek 

sudah bisa memikirkan mana sesuatu 

yang baik bagi dirinya dan mana yang 

tidak. Kedepannya subjek berharap bisa 

jadi pribadi yang lebih baik dari 

sebelumnya. 

 

 

 

- 

5 Perenungan dan 

proses kognitif 

 

Subjek mulai merenungkan lagi 

keadaannya. Melihat teman temannya 

yang ada di karang menjangan menderita 

penyakit yang jauh lebih parah darinya 

membuat subjek mencoba untuk berhenti 

mengeluh. 

 

 

 

 

- 

6 Kebijaksanaan 

dan cerita 

kehidupan 

 

Berawal dari pengalaman subjek yang 

telah mengalami kanker payudara 

membuatnya lebih erhatian lagi terhadap 

kesehatan anak-anaknya. Dari situ subjek 

mulai memperhatikan pola makan anak-

anaknya. 

 

 

- 

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya oleh 

peneliti, maka disini peneliti, maka disini peneliti akan membahaslebih lanjut 

mengenai post traumatic growth pada penderita kanker payudara pasca 

mastektomi berdasarkan hasil temuan di lapangan kemudian dihubungkan 

dengan teori teori yang terkait yang telah peneliti gunakan dalam membangun 

kerangka teoritik. 

Menurut Tedeschi & Calhoun (2004), post traumatic growth adalah 

pengalaman berupa perubahan positif yang terjadi sebagai hasil dari 

perjuangan seseorang dalam menghadapi tantangan krisis kehidupan yang 

tinggi. Pada umumnya orang-orang melihat reaksi negative yang dihasilkan 

dari sebuah kejadian traumatik, namun Tedeschi dan Calhoun memunculkan  
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sebuah area penelitian baru yang melihat reaksi positif yang dihasilkan dari 

suatu kejadian traumatic yang kemudian dikenal degan istilah post traumatic 

growth. Konstruk ini menuju pada perubahan besar yang terjadi pada persepsi 

seseorang tentang kehidupannya setelah orang tersebut berjuang menghadapi 

krisis yang terjadi. 

Individu ini tidak hanya sekedar kembali pada kenyataannya sebelumnya, 

tetapi menggunakan trauma sebagai ‘’sebuah kesempatan untuk perkembangan 

diri selanjutnya’’. Jadi, setelah seseorang berjuang melawan krisis berat yang 

dihadapinya ada perubahan positif yang bisa dinikmatinya. 

Selain itu Calhoun & Tedeschi (1996) menyebutkan beberapa aspek post 

traumatic growth antara lain: (1) Appreciation for life (penghargaan terhadap 

hidup), merupakan perubahan mengenai hal apa yang penting dalam hidup 

seseorang. Perubahan yang mendasar adalah perubahan mengenai prioritas 

hidup seseorang yang juga dapat meningkatkan penghargaan kepada hal-hal 

yang dimilikinya. (2) Relating to other (hubungan dengan orang lain), 

merupakan perubahan seperti hubungan yang lebih dekat dengan orang lain, 

lebih intim dan lebih berarti. Seseorang mungkin akan memperbaiki hubungan 

dengan keluarga dan temannya. (3) Personal strength (kekuatan dalam diri), 

merupakan perubahan yang berupa peningkatan kemampuan kekutan personal 

atau mengenal kekuatan dalam diri yang dimilikinya. (4) New possibilities 

(kemungkinan-kemungkinan baru), merupakan identifikasi individu mengenai 

kemungkinan baru dalam kehidupan atau kemungkinan untuk mengambil pola 

kehidupan yang baru dan berbeda. (5) Spiritual development (perkembangan 
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spiritual), merupakan perubahan berupa perkembangan pada aspek spiritualitas 

dan hal-hal yang bersifat eksistensial.Individual yang tidak religious atau tidak 

memiliki agama juga dapat mengalami post traumatic growth. Mereka dapat 

mengalami pertempuran yang hebat dengan pertanyaan-pertanyaan eksistensial 

yang mendasar atau pertempuran tersebut mungkin dijadikan sebagai 

pengalaman post traumatic growth. 

Pada subjek pertama yakni subjek Id, dengan adanya penyakit kanker 

payudara yang dirasakannya saat itu membuat subjek mengalami beberapa 

perubahan positif yang terjadi dalam hidupnya. Adapun beberapa perubahan 

positif tersebut yakni, subjek menjadi lebih menghargai hidupnya, dia 

bersyukur dapat diberikan kesempatan untuk tetap hidup hingga sekarang. 

Selain itu subjek juga merasa bahagia karena masih dapat menyaksikan anak 

anaknya tumbuh dewasa. Adapun untuk hubungan masalah hubungan dengan 

orang lain subjek menjadi lebih perhatian pada lingkungan sekitarnya. 

Perubahan positif lainnya, meskipun pada awal mula kanker subjek merasa 

dunianya seolah akan berakhir namun pada akhirnya subjek menyerahkan 

semuanya pada Allah SWT. Subjek pasrah dengan apa yang terjadi padanya 

akan tetapi subjek tetap bertawakkal dengan segala kemungkinan yang ada. 

Perubahan positif terakhir yang terjadi pada diri subjek adalah perkembangan 

spiritual berupa usaha subjek untuk meningkatkan ibadahnya bukan hanya 

dengan melakukan ibadah yang wajib namun mulai merutinkan ibadah sunnah 

lainnya 
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Untuk subjek kedua, yakni subjek Am, perubahan positif yang terjadi 

adalah perkembangan spiritual. Dalam hal ini perkembangan spiritual yang 

dialami subjek adalah subjek dapat merasakan nikmatnya ibadah. Awalnya 

subjek melakukan ibadah hanya sekedar untuk menggugurkan kewajibannya, 

namun sekarang ini subjek mulai merasakan nikmatnya ibadah. 

Selain beberapa aspek yang telah dijabarkan di atas, terdapat faktor faktor 

yang mempengaruhi post traumatic growth. Factor-faktor yang mempengaruhi 

post traumatic growth menurut Calhoun & Tedeschi (2004) : (1) Karakteristik 

personal atau individu, tingkatan trauma yang dialami oleh seseorang tentunya 

akan sangat mempengruhi perkembangan post traumatic growth. (2) 

Mengelola emosi berbahaya atau negative (managing distressing emotion), saat 

seseorang mengalami krisis dalam hidupnya, ia harus mampu mengelola 

emosinya yang berbahaya yang mungkin dapat melemahkan dirinya. Karena 

dengan mengelola emosi yang berbahaya seseorang dapat menciptakan skema 

perubahan dalam dirinya dan membantu proses konitif yang kemudian dapat 

membentuk post traumatic growth. (3) Dukungan dan keterbukaan (support 

and disclosure), dukungan dari orang lain dapat membantu perkembangan post 

traumatic growth, yaitu dengan memberikan kesempatan pada orang yang 

mengalami trauma (trauma survivors) untuk menceritakan perubahan yang 

terjadi dalam hidupnya dan juga dengan memberikan perspektif yang dapat 

membantunya untuk perubahan yang positif. (4) Proses kognitif dan 

perkembangan (cognitive processing and growth), kepercayaan diri dalam 

menggunakan sebuah coping dan menentukan apakah seseorang akan terus 
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berjuang atau menyerah juga membantu perkembangan post traumatic growth. 

Orang dengan kepercayaan diri tinggi dapat mengurangi ketidaksesuaian suatu 

keadaan dan memberikan fungsi yang optimal dari coping yang digunakan, 

sedangkan orang dengan kepercayaan diri yang rendah akan menyerah. (5) 

Perenungan atau proses kognitif (rumination or cognitive processing),  asumsi 

seseorang mengenai dunia atau skema yang telah hancur harus direkronstruksi 

ulang agar berguna bagi tingkah laku dan pilihan yang akan diambil. 

Pembangunan kembali skema tersebut untuk lebih bertahan dapat menuntun 

orang yang mengalami pengalaman traumatic untuk berpikir ulang mengenai 

keadaan yang ia alami. (6) Kebijaksanaan dan cerita kehidupan (wisdom and 

life narrative), asumsi kita adalah pengalaman post traumatic growth seseorang 

merupakan sebuah proses perubahan yang di dalamnya terdapat pengaruh 

kebijaksanaan seseorang dalam memandang kehidupan, dan juga 

perkembangan pola pikirnya dalam memikirkan kehidupan. Ketangguhan 

seseorang dalam menghadapi kejadian traumatic dapat membentuk 

posttraumatic growth dan bersifat memperbaiki cerita kehidupannya  

Karakteristik pribadi subjek Id yang tetap mengambil sisi positif dari suatu 

kejadian membuatnya lebih mudah untuk menciptakan perubahan positif dalam 

dirinya. Selain itu meskipun subjek sudah menderita kanker payudara namun 

subjek tidak Npernah menyalahkan Allah atas apa yang telah Dia tentukan 

untuknya. Selain itu subjek mendapatkan banyak dukungan dari lingkungan 

sekitarnya, diantaranya dukungan terbesar datang dari suami, keluarga dan 

lingkungan tempat kerjanya. Subjek juga masih bisa bersyukur dengan 
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keadaannya karena melihat kondisi rekan rekan sesama pasien di rumah sakit 

yang ada di Karang menjangan. Disana subjek menjumpai banyak pasien yang 

menderita penyakit kanker yang jauh lebih parah dari dirinya. Dari situ subjek 

masih bersyukur karena ternyata masih banyak orang yang jauh lebih kurang 

beruntung dari dirinya. 

Adapun untuk subjek Am, meskipun dia sudah menerima begitu besar 

dukungan dari keluarganya, namun dari diri subjek sendiri yang masih saja 

mencoba mengelak atau lari dari masalah. Membuatnya tetap fokus pada satu 

masalah yang dihadapinya sehingga dia tidak cepat beralih ke hal hal yang 

lebih bermanfaat dari sekedar diam dalam satu masalah saja.  

 


